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Background: Traffic accidents are a worldwide issue. Actions to prevent Article history
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Objective: This research aimed to describe the knowledge and attitude of the
community on first aid in traffic accidents in Patalan, Jetis, Bantul, Yogyakarta.

Keywords
Methods: This research was a descriptive study with a cross-sectional  Atitude
approach. The sample of this study was 49 respondents who used nonprobability  First Aid
sampling with a purposive sampling technique. Data was collected using the  Knowledge
knowledge and attitude questionnaire. The data were analyzed using univariate  Traffic Accidents
analysis with frequency distribution and percentage.

Results: The results of this research show that most of the respondents were
male (53,1%), ages 26-35 years old (30.6%), high school/vocational education
(67%). The community received information sources (63.3%), and 28.6%
received information from counseling. Furthermore, most respondents (59.2%)
have never assisted traffic accident victims. The respondents' knowledge is
moderate (83.7%), and their attitude about first aid is positive (71.4%).

Conclusion: Most of the community has moderate knowledge and a positive
attitude about first aid for traffic accidents..

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. Pendahuluan

Data World Health Organization (WHO) tahun 2023 menyebutkan bahwa 1,19 juta orang meninggal
akibat kecelakaan lalu lintas setiap tahunnya. Kejadian kecelakaan lalu lintas ini sebagian besar sering
dialami oleh anak-anak, remaja dan dewasa muda yang berakibat cedera hingga kematian. Tindakan
diperlukan untuk mengurangi angka kecatatan dan kematian akibat dari kecelakaan tersebut'.

Indonesia negara peringkat kelima dengan jumlah kecelakaan lalu lintas tertinggi, dengan korban
mencapai 120 jiwa per harinya. Data Badan Pusat Statistik yang bersumber dari Kantor Kepolisian Republik
Indonesia pada tahun 2022 disebutkan bahwa jumlah kecelakaan 139.258 kejadian dengan korban meninggal
sejumlah 28.131 orang dan luka berat sejumlah 13.364 orang'®. Pada bulan Januari hingga 17 Desember
2024, jumlah kecelakaan sebanyak 136.320 kejadian. Jumlah tersebut mencapai 91,57 % dari jumlah
kecelakaan lalu lintas pada tahun 2023. Jumlah kecelakaan di 2024 dapat bertambah karena tahun masih
berjalan. Jumlah kecelakaan cenderung meningkat dari tahun ke tahun yang seiring dengan jumlah korban.
Jumlah korban pada tahun 2023 mencapai 219.017 orang dan pada tahun 2024 yang masih berjalan sejumlah
203.471 orang®.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi dengan jumlah kejadian
kecelakaan lalu lintas yang tinggi. Data Badan Pembangunan Perencanaan Daerah (BAPPEDA) Provinsi
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DIY mencatat jumlah kecelakaan dari tahun 2021 sampai 2022 mengalami peningkatan. Pada tahun 2021
terdapat 5.350 kejadian, korban meninggal 452 orang, korban luka 6.390 orang. Pada tahun 2022 terdapat
7.830 kejadian, korban meninggal 570 orang, korban luka ringan 10.170 orang®. Kabupaten Bantul
menduduki peringkat nomor satu angka kecelakaan lalu lintas tertinggi. Hal ini disebabkan karena
banyaknya jumlah kendaraan dan juga jalur utama untuk menuju ke kawasan wisata’®. Ruas jalan yang
sering terjadi kecelakaan di jalan Parangtritis adalah pada KM 15 yang terletak di Padukuhan Patalan,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

Faktor yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas secara umum, diantaranya adalah faktor kesalahan
manusia itu sendiri/pengemudi kendaraan, faktor kendaraan, faktor jalan, serta faktor alam®. Persentase
kecelakaan yang disebabkan oleh faktor manusia sebanyak 61%, baik dari kemampuan maupun kepribadian
pengemudi kendaraan. Sedangkan yang disebabkan oleh faktor kendaraan sebanyak 9%, dan 30%
disebabkan oleh faktor infrastruktur jalan serta kondisi lingkungan'”. Lokasi penelitian merupakan jalur yang
rawan kecelakaan. Jalur pada lokasi tersebut terdapat Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 dan
persimpangan di tikungan untuk akses menuju Padukuhan Patalan. Selain itu, terdapat pohon besar yang
dapat menghalangi pandangan pengendara baik dari arah utara begitu juga dari arah selatan pandangan akan
terhalang g)leh rumah warga sehingga menyebabkan pengendara kendaraan ada yang mengalami kecelakaan
lalu lintas'®.

Dampak dari kecelakaan lalu lintas tersebut mengakibatkan kerugian yang signifikan seperti trauma,
cedera, dan kecacatan, serta kematian pada korban®. Jumlah proporsi korban kecelakaan lalu lintas dengan
kondisi cedera yang terjadi di provinsi DIY sebesar 2,5 %, dan di Indonesia jumlah rata-ratanya sebesar
2,2%. Karakteristik proporsi cedera pada kelompok umur tertinggi rentang usia yaitu 15-24 tahun sebanyak
4,9 %, untuk jenis kelamin laki-laki menduduki persentase tertinggi sebanyak 2,9%, untuk tingkat
pendidikan tamat SMP/MTS menduduki persentase tertinggi yaitu sebanyak 3,7%, dan status pekerjaan
pegawai swasta menduduki persentase tertinggi yaitu sebanyak 3,7% serta tempat tinggal yang terletak di
perkotaan menduduki persentase tertinggi yaitu sebanyak 2,4% .

Kondisi gawat darurat tidak dapat diprediksi, bisa terjadi kapanpun, dimana saja serta dapat menimpa
siapa saja. Kejadian gawat darurat yang paling sering dijumpai adalah kecelakaan lalu lintas . Tindakan
untuk mencegah morbiditas dan mortalitas pada korban kecelakaan sangat diperlukan. Tindakan pertolongan
pertama dapat mengurangi jumlah angka kematian. Pertolongan pertama (primary survey) dapat mendeteksi
dengan segera dan upaya cepat pertolongan terhadap kondisi korban yang mengancam jiwa ",

Pertolongan pertama saat kejadian kecelakaan harus dilakukan segera di tempat sebagai tindakan
prehospital care. Pertolongan pertama diterapkan pada orang yang terluka atau sakit dalam situasi yang
mengancam kesehatan untuk menyelamatkan nyawa, mencegah penurunan situasi atau berkontribusi pada
proses perawatan sebelum perawatan medis professional !?. Tindakan ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah kondisi pasien mengancam jiwa dan dapat mengurangi risiko kematian atau kecacatan
korban V. Faktor yang mempengaruhi pemberian pertolongan pertama pada korban saat terjadinya
kecelakaan lalu lintas adalah karakteristik penolong .

Penolong awal sering menjumpai kecelakaan lalu lintas bukan dari tenaga medis professional.
Penolong dapat berasal dari keluarga korban kecelakaan, polisi yang sedang berada di tempat kejadian
kecelakaan, sopir angkutan umum, serta masyarakat yang sedang berada di sekitar tempat kejadian
kecelakaan. Penolong tersebut rata-rata belum atau tidak memiliki keterampilan dalam memberikan tindakan
pertolongan medis Y. Salah satu penyebab jumlah angka kematian meningkat pada korban kecelakaan lalu
lintas karena penolong kurang tepat ketika memberikan tindakan pertolongan pertama pada korban.
Tindakan penolong yang salah justru bisa memperparah cedera serta menyebabkan korban meninggal ',

Salah satu hal yang memotivasi kemauan seseorang untuk menolong atau tidak yaitu kepercayaan
diri atau self efficacy. Kepercayaan diri dari seseorang tersebut didasari oleh aspek penting yaitu pengetahuan
individu . Pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan pertolongan pertama yang belum cukup, membuat
masyarakat tidak berani untuk menolong atau diam saja, karena takut tindakan yang dilakukan akan membuat
kondisi korban semakin memburuk !¥. Pengetahuan penting dalam keterampilan dasar yang diperlukan
untuk membantu dan memberikan perawatan lini pertama yang menopang kehidupan dalam keadaan darurat
sebelum dirawat oleh tenaga medis . Sikap yang diharapkan dari masyarakat adalah dapat tanggap ketika
ada kejadian kecelakaan lalu lintas dan masyarakat mampu melakukan pemberian pertolongan pertama
secara cepat dan tepat '¥. Pertolongan pertama yang diberikan dengan benar pada saat-saat awal kecelakaan
dapat menyelamatkan nyawa korban, tetapi apabila tindakan pertolongan pertama yang diberikan salah
maka akan semakin memperburuk kondisi korban !?. Penelitian di Kabupaten Surakarta didapatkan hasil
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penelitian sebanyak 52,2% masyarakat yang tidak mempunyai pengalaman memberikan pertolongan
pertama dan bersikap negatif. Sebanyak 47,8% responden mempunyai sikap positif ketika memberikan
pertolongan pertama pada korban ¥,

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Polres Bantul didapatkan hasil kecelakaan dalam kurun
waktu awal bulan Januari sampai bulan Februari 2022 terdapat 401 kasus kecelakaan lalu lintas dengan 7
kasus yang terletak di Kalurahan Patalan, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Faktor utama penyebab kecelakaan
tersebut adalah karena pengemudi yang mengebut dan faktor jalan yang menikung, dan minimnya
penerangan di malam hari. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 orang di Padukuhan Patalan, Kalurahan
Patalan, Jetis Bantul, Yogyakarta dari 10 orang tidak semuanya memiliki pengetahuan mengenai pertolongan
pertama. 5 orang pernah mendapatkan pengetahuan dari kegiatan pelatihan pertolongan pertama, 2 orang
mendapatkan pengetahuan dari sumber media massa, dan 3 orang belum pernah mendapatkan pengetahuan
sama sekali. Ketika ada kejadian kecelakaan lalu lintas, 7 orang diantaranya melakukan pertolongan pertama
seperti memindahkan korban ke tepi jalan, akan tetapi tindakan yang dilakukan belum benar karena penolong
panik ketika menemui kejadian tersebut, dan 3 diantaranya hanya melihat, karena mereka belum memiliki
pengetahuan mengenai pertolongan pertama

2. Metode

Lokasi dalam penelitian ini bertempat di Padukuhan Patalan, Kalurahan Patalan, Kecamatan Jetis,
Bantul, Yogyakarta. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Variabel pada
penelitian ini yaitu variabel tunggal, yang meliputi pengetahuan dan sikap masyarakat dalam pertolongan
pertama pada kecelakaan lalu lintas

Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat yang terletak di Padukuhan Patalan, Kalurahan Patalan,
Kecamatan Jetis, Bantul, Yogyakarta. Seluruh penduduk berjumlah 551 jiwa. Sedangkan populasi terjangkau
yaitu masyarakat yang berusia 18-60 tahun sejumlah 355 jiwa. Jumlah sampel dalam penelitian ini yang
dibutuhkan peneliti sebanyak 49 masyarakat. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Dalam penelitian ini kriteria inklusinya adalah masyarakat yang berusia dalam rentang
18— 60 tahun, masyarakat yang bisa baca tulis, dan masyarakat yang bersedia menjadi responden penelitian,
masyarakat yang berdomisili di tepi Jalan Parangtritis km 15 di Padukuhan Patalan, Kalurahan Patalan,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Kriteria eksklusinya adalah masyarakat yang menyandang
disabilitas.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner data demografi, kuesioner pengetahuan
dan kuesioner sikap pertolongan pertama dari penelitian yang diadopsi dari penelitian sebelumnya.
Kuesioner pengetahuan berjumlah 12 item pertanyaan dan kuesioner sikap terdiri dari 10 item pertanyaan
dengan skala likert. Hasil uji r hitung berada pada rentang 0,459-0,687 ( >r table 0,444 ) dan nilai alpha
cronbach=0,765. Hal tersebut menjukkan bahwa kuesioner telah valid dan reliabel ).

Peneliti mengambil data dengan cara mendatangi subyek dengan cara door fto door serta
menyesuaikan dengan data yang telah diperoleh. Subyek penelitian yang telah terpilih diberikan inform
consent terlebih dahulu sebelum mengisi kuesioner. Analisis yang digunakan yaitu analisis yang digunakan
peneliti untuk mengetahui informasi jumlah variabel serta mendeskripsikan setiap variable. Penelitian telah
lulus etik dengan persetujuan etik dari komite etik Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta yang
diterbitkan pada tanggal 9 Juni 2022 dengan Nomor: SKep/163/KEPK/V1/2022.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik responden tentang Pengetahuan dan Sikap Pertolongan
Pertama Korban kecelakaan lalu lintas di Padukuhan Patalan Bantul

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat yang berdomisili di Padukuhan Patalan, Kalurahan Patalan,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi yang dilakukan peneliti terletak
di pinggir Jalan Parangtritis KM 15. Sampel yang diambil dari populasi sebanyak 49 responden.
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Hasil penelitian gambaran karakteristik responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden tentang Pengetahuan dan Sikap Masyarakat dalam Pertolongan
Pertama Korban Kecelakaan Lalu Lintas di Padukuhan Patalan Bantul (n=49)

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
Tingkatan Usia
Usia 18-25 tahun 12 24.5
Usia 26-35 tahun 15 30,6
Usia 36-45 tahun 10 20,4
Usia 46-55 tahun 12 24,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 53,1
Perempuan 23 46,9
Total 49 100
Tingkat Pendidikan
SMP 4 8,2
SMA/SMK 33 67,3
Perguruan Tinggi 12 24,5
Total 49 100
Keterpaparan Sumber Informasi
Pernah 31 63,3
Belum Pernah 18 36,7
Total 49 100
Sumber Informasi
Penyuluhan 14 28,6
Media Massa 7 14,3
Media Elektronik 10 20,4
Belum Pernah Terpapar 18 36,7
Total 49 100
Pengalaman Menolong Korban
Pernah 20 40,8
Belum Pernah 29 59,2
Total 49 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas tingkatan usia responden pada rentang usia 26-35 tahun yaitu
sebanyak 15 orang (30,6%). Jenis kelamin paling banyak adalah laki-laki sebanyak 26 orang (53,1%).
Mayoritas responden saat ini menempuh tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 33 orang (67,3%).
Mayoritas responden pernah terpapar oleh sumber informasi sebanyak 31 orang (63,3%). Kebanyakan
responden mendapatkan sumber informasi dari penyuluhan yaitu sebanyak 14 orang (28,6%). Mayoritas
responden belum pernah mempunyai pengalaman menolong korban sebanyak 29 orang (59,2%).

Responden mayoritas usia 26-35 tahun dan berjenis kelamin laki laki. Pada tahap usia tersebut
termasuk dalam kategori dewasa awal. Tahapan ini manusia mulai menerima serta memikul tanggung
jawab lebih berat dan mereka memiliki peran maupun tanggung jawab yang tentu saja semakin besar.
Individu tidak harus bergantung secara ekonomis, sosiologis maupun fisiologis pada orang tuanya. Dewasa
awal adalah tahapan dimana suatu individu siap berperan maupun bertanggung jawab serta juga menerima
kedudukan dalam lingkungan masyarakat, masa untuk bekerja, terlibat dalam hubungan sosial yang berada
di lingkup masyarakat tersebut '®. Mayoritas responden laki laki didukung penelitian sebelumnya yaitu
sebanyak 72 orang (87,8 %) '?. Hasil penelitian ini didapatkan persentase pendidikan mayoritas responden
saat ini menempuh tingkat pendidikan SMA/SMK. Penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan
pendidikan responden didominasi oleh pegawai dengan lulusan SLTA ). Penelitian lain juga
memaparkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan SMA/sederajat sebanyak 30 responden (86%) ?.

Mayoritas responden pernah terpapar sumber informasi dan mempunyai pengetahuan tentang
pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan kategori cukup. Mayoritas responden belum
pernah menolong korban dan mempunyai pengetahuan tentang pertolongan pertama pada korban
kecelakaan lalu lintas dengan kategori cukup. Masyarakat mempunyai pengetahuan tentang pertolongan
pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan kategori cukup. Sebagian besar responden pernah
terpapar oleh sumber informasi mengenai pertolongan pertama korban kecelakaan lalu lintas. Sumber
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informasi berasal dari penyuluhan yaitu sebanyak 14 orang (28,6%). Penyuluhan yang didapatkan oleh
responden ada berbagai macam, seperti dari tenaga kesehatan dan dari seminar baik di dalam lingkungan
desa maupun di luar lingkungan desa. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masyarakat yang pernah
mendapatkan atau terpapar sumber informasi sebagian besar adalah pernah sebanyak 136 orang (69.4%).
Sumber informasi yang diperoleh masyarakat tersebut terdiri dari koran, buku dan majalah sebanyak 42
orang (21,4%) @Y.

Hasil penelitian ini didapatkan persentase mengenai pengalaman menolong mayoritas responden
belum pernah mempunyai pengalaman menolong korban. Menurut penelitian sebelumnya, pengalaman
menolong korban yang dilakukan masyarakat sebagian besarnya adalah pernah, dengan jumlah 109
responden (55.6%) dan frekuensi pengalaman masyarakat dalam menolong korban terbanyak adalah 1 kali
(11.7%) (21). Salah satu hal yang memotivasi kemauan seseorang untuk menolong atau tidak yaitu
kepercayaan diri atau self efficacy. Kepercayaan diri dari seseorang tersebut didasari oleh aspek penting yaitu

pengetahuan individu !,

3.2. Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pertolongan Pertama Korban
kecelakaan lalu lintas di Padukuhan Patalan Bantul

Hasil penelitian gambaran pengetahuaan masyarakat tentang pertolongan pertama korban kecelakaan
lalu lintas di Padukuhan Patalan, Kalurahan Patalan, Kec. Jetis Bantul Yogyakarta berdasarkan
karakteristik responden dapat dilihat dalam tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Pertolongan Pertama Korban Kecelakaan Lalu Lintas
di Padukuhan Patalan Bantul (n=49)

Pengetahuan Masyarakat
tentang Pertolongan Pertama

Karakteristik Responden Pengetahuan Pengetahuan Jumlah
Baik Cukup
n % n % n %
Tingkatan Usia
Usia 18-25 tahun 2 4,1 10 20,4 12 24,5
Usia 26-35 tahun 1 2 14 28,6 15 30,6
Usia 36-45 tahun 0 0 10 20,4 10 20,4
Usia 46-55 tahun 5 10,2 7 14,3 12 24,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 8,2 22 449 26 52,1
Perempuan 4 8,2 19 38,8 23 46,9
Tingkat Pendidikan
SMP 1 2 3 6,1 4 8,2
SMA/SMK 6 12,2 27 55,1 33 67,3
Perguruan Tinggi 1 2 11 224 12 24,5
Keterpaparan sumber
informasi
Pernah 4 8,2 27 55,1 31 63,3
Belum Pernah 4 8,2 14 28,6 18 36,7
Pengalaman Menolong Korban
Pernah 3 6,1 17 34,7 20 40,8
Belum Pernah 5 10,2 24 49 29 59,2
Pengetahuan masyarakat tentang 8 16,3 41 83,7 49 1000
pertolongan pertama

Sumber: Data Primer, 2022

Hasil penelitian menujukkan bahwa mayoritas jenis kelamin laki-laki mempunyai pengetahuan
tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di Padukuhan Patalan dengan kategori cukup
yaitu sebanyak 22 orang (44,9%). Mayoritas tingkat pendidikan SMA/SMK mempunyai pengetahuan
tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di Padukuhan Patalan dengan kategori cukup
yaitu sebanyak 27 orang (55,1%). Sebagian besar pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama
korban kecelakaan lalu lintas di Padukuhan Patalan mempunyai pengetahuan cukup yaitu sebanyak 41 orang
(83,7%).
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Gambaran pengetahuan masyarakat dari hasil penelitian didapatkan hasil dari 49 responden tingkat
pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas dengan kategori cukup.
Sejalan dengan penelitian lain yang mengatakan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap dalam pertolongan
pertama mayoritas adalah kategori cukup sebanyak 65 responden (66,3%) *?. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil kategori cukup mengenai pengetahuan pertolongan
pertama dengan jumlah 76 responden (71,7%) *. Dikatakan pengetahuan dengan kategori cukup, peneliti
menemukan bahwa rata-rata responden paling banyak menjawab salah pada pertanyataan bahwa pertolongan
pertama dapat dilakukan tanpa tenaga medis. Pengetahuan mengenai pertolongan pertama sangat penting
dalam keterampilan dasar yang diperlukan untuk membantu dan memberikan perawatan lini pertama yang
menopang kehidupan dalam keadaan darurat sebelum dirawat oleh tenaga medis %

Sebagaian besar usia responden berada dalam rentang usia 26-35 tahun. Masyarakat mempunyai
pengetahuan tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan kategori cukup yaitu
sebanyak 14 responden (28,6%). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang self efficacy
masyarakat awam dalam memberikan pertolongan pertama korban kecelakaan lalu lintas didaptkan bahwa
sebagian besar adalah kelompok usia rentang 20-30 tahun yaitu sebanyak 18 responden (56,3%) . Masa
dewasa awal yaitu masa puncak dari perkembangan fisik seseorang. Perkembangan fisik setelah masa ini
akan mengalami penurunan sedikit demi sedikit dari segi emosional, selain itu masa dewasa awal yakni masa
dimana motivasi seseorang untuk meraih sesuatu sangatlah besar yang didukung oleh kekuatan fisik yang
prima. Tugas- tugas perkembangan dewasa awal memikul tanggung jawab dikehidupan sosial yang mana
harus rn(';lg)npu menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial di masyarakat seperti tolong menolong dengan
sesama .

Mayoritas jenis kelamin laki-laki mempunyai pengetahuan tentang pertolongan pertama pada korban
kecelakaan lalu lintas dengan kategori cukup yaitu sebanyak 22 responden (44,9%). Sejalan dengan
penelitian sebelumnya sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 responden (53,1%).
Responden laki-laki cenderung memiliki pengetahuan mengenai pertolongan pertama yang dipelajari dari
berbagai macam sumber, disini juga peneliti menyimpulkan jenis kelamin sebenarnya berkontribusi terhadap
pengetahuan masyarakat. Jenis kelamin tidak ada batas ideal perbandingan antara masyarakat laki-laki dan
perempuan, namun masyarakat laki-laki umumnya dibutuhkan saat melakukan pertolongan pada kecelakaan
lalu lintas. Hal tersebut dibutuhkan untuk mengamankan lingkungan agar tetap kondusif dan dalam hal
penangana korban “7

Hasil penelitian bahwa mayoritas tingkat pendidikan SMA/SMK mempunyai pengetahuan tentang
pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di Padukuhan Patalan dengan kategori cukup yaitu
sebanyak 27 responden (55,1%). Sejalan dengan penelitian lain yang menjadi mayoritas adalah pendidikan
SMU yaitu sebanyak 20 responden (62,5%) *”. Berbeda dengan penelitian lain yang memaparkan bahwa
mayoritas pengetahuan dengan kategori baik dengan jumlah 10 responden (66,7%) *®. Masyarakat awam
yang mempunyai pengetahuan kurang mengenai tindakan penanganan kondisi gawat darurat yang
disebabkan karena tingkat pendidikan rendah, hal tersebut disebabkan masyarakat rata-rata tidak
mempelajari mengenai pertolongan pertama

Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden berpendidikan SMK/SMK dengan
pengetahuan mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas dalam kategori cukup. Tingkat
pendidikan tersebut membuktikan bahwa responden sudah mengetahui hal yang harus dilakukan ketika
menemui kejadian kecelakaan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tinggi tingkat pendidikan tinggi akan
semakin bijak dalam mengambil keputusan. Tingkat pengetahuan seseorang menentukan luasnya
pengetahuan seseorang serta bagaimana orang tersebut berperilaku. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang tersebut maka akan semakin mudah untuk menentukan informasi dan semakin banyak
pengetahuan yang diperoleh, begitu juga sebaliknya apabila pendidikan seseorang yang kurang maka akan
menghambat mengenai perkembangan sikap seseorang terhadap nilai baru ©?.

Mayoritas responden pernah terpapar sumber informasi dan mempunyai pengetahuan tentang
pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di Padukuhan Patalan dengan kategori cukup yaitu
sebanyak 27 responden (55,1%). Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan didapatkan bahwa
mayoritas yang terpapar sumber informasi sebanyak 75 responden (82,4%) (24). Kemudahan dalam
mendapatkan suatu sumber informasi dapat membantu mempercepat seseorang untuk memperoleh
pengetahuan yang baru, pengetahuan tersebut didapatkan dari beberapa sumber, baik dari media elektronik
maupun media cetak. Responden mendapatkan sumber informasi mengenai pertolongan pertama didapatkan
dari berbagai macam sumber, seperti dari penyuluhan, media massa, dan juga dari media elektronik.
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Masyarakat yang pernah terpapar informasi tentang pertolongan pertama pada kecelakaan ini akan memiliki
wawasan tentang penatalaksanaan pertolongan pertama pada kecelakaan yang baik, sedangkan masyarakat
yang tidak pernah terpapar informasi maka pengetahuannya belum bisa dijamin baik **.

Hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang belum pernah menolong korban dan mempunyai
pengetahuan tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dalam kategori cukup. Sejalan
dengan penelitian lain menyebutkan bahwa pengalaman masyarakat mengenai menolong korban hampir
seluruh responden belum pernah menolong sebanyak 30 responden (93,8%) *”. Masyarakat yang
mengetahui penanganan korban kecelakaan akan menolong korban sebelum ditangani tenaga medis. Namun
jika masyarakat belum memiliki pengetahuan yang cukup, maka tidak dapat menangani korban kecelakaan
dengan baik . Responden dengan pengetahuan cukup belum tentu dapat melakukan pertolongan pertama
karena ada faktor yang mempengaruhinya seperti sumber informasi yang diperoleh belum. Pengalaman
adalah suatu cara untuk memperoleh suatu kebenaran mengenai pengetahuan, sehingga sebagai upaya
pengalaman pribadi dapat digunakan untuk memperoleh sumber informasi V.

3.3. Gambaran Sikap Masyarakat masyarakat tentang pertolongan pertama
korban kecelakaan lalu lintas di Padukuhan Patalan

Hasil penelitian gambaran sikap masyarakat tentang pertolongan pertama korban kecelakaan lalu
lintas di Padukuhan Patalan, Kalurahan Patalan, Kec. Jetis Bantul Yogyakarta berdasarkan karakteristik
responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Gambaran sikap masyarakat tentang pertolongan pertama korban kecelakaan lalu lintas di
Padukuhan Patalan berdasarkan karakteristik responden (n=49)

Sikap Masyarakat tentang

. Pertolongan Pertama Jumlah
Karakteristik Responden Sikap Positif _ Sikap Negatif
n % n % n %
Tingkatan Usia
Usia 18-25 tahun 8 16,3 4 8,2 12 24,5
Usia 26-35 tahun 10 20,4 5 10,2 15 30,6
Usia 36-45 tahun 7 143 3 6,1 10 20,4
Usia 46-55 tahun 10 20,4 2 4,1 12 24,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 38,8 7 143 26 53,1
Perempuan 16 32,7 7 14,3 23 46,9
Tingkat Pendidikan
SMP 3 6,1 1 2 4 8,2
SMA/SMK 24 49 9 18,4 33 67,3
Perguruan Tinggi 8 16,3 4 8,2 12 24.5
Keterpaparan sumber
informasi
Pernah 21 42,9 10 20,4 31 63,3
Belum Pernah 14 28,6 4 82 18 36,7
Pengalaman Menolong Korban
Pernah 13 26,5 7 143 20 40,8
Belum Pernah 22 449 7 14,3 29 59,2
Sikap masyarakat tentang pertolongan 35 71,4 14 28,6 49 100,0
pertama

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 3 menunjukkan bahwa sikap masyarakat tentang pertolongan pertama korban kecelakaan lalu
lintas di Padukuhan Patalan mempunyai sikap positif yaitu sebanyak 35 orang (71,4%). Hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa mayoritas tingkatan usia 26-35 tahun dan 46-55 tahun masyarakat mempunyai sikap
tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan kategori positif yaitu sebanyak
10 responden (20,4%). Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang berusia 26-30 tahun lebih banyak
yaitu 104 responden (52,5%). Pembetukan sikap seseorang dipengaruhi oleh usia. Semakin dewasa usia
maka akan semakin matang sikapnya. Usia dewasa mempengaruhi seseorang untuk berfikir, bertindak, dan
bagaimana arus berpikir dan bertindak ¢
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Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas jenis kelamin laki-laki mempunyai sikap tentang
pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan kategori positif. Sejalan dengan penelitian
Rahman et al., (2022) responden dengan jenis kelamin laki-laki paling banyak yaitu berjumlah 129
responden (65,2%). Peneliti berpendapat bahwa bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sikap. Ada
dasar biologis yang memungkinkan pria dan wanita mengembangkan perilaku yang berbeda. Hal ini juga
mempengaruhi sikap, karena dari sudut pandang biologis tampaknya dapat diterima adanya perbedaan
disposisi antara laki-laki dan perempuan yang mengarah pada ajaran perilaku yang berbeda ©.

Penelitian sebelumnya didapatkan hasil bahwa responden sebagian besar memiliki sikap dalam
kategori positif pada tingkat pendidikan SMA/K. Pendidikan memfasilitasi perkembangan komponen
kognitif seseorang. Pengetahuan yang baik tentang pertolongan pertama membantu masyarakat untuk
memberikan pertolongan pertama yang tepat. Sikap tumbuh melalui pembelajaran dan pengalaman pribadi
bahwa pembelajaran lebih banyak ditemukan dalam kehidupan daripada di sekolah. (27,34) ®¥. Penelitian
lain menyatakan yang pernah mendapatkan informasi terkait pertolongan pertama sebanyak 27 responden
(50%) ©%. Apabila seseorang mendapatkan sumber informasi maka pengetahuan akan semakin baik.
Pengetahuan yang baik mempengaruhi sikap dan keterampilan yang baik. Hasil penelitian menujukkan
bahwa responden yang mendapatkan sumber informasi berpengaruh terhadap pembentukan sikap serta
keterampilan yang lebih baik .

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas responden belum pernah menolong korban dan
mempunyai sikap tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan kategori positif.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkab bahwa mayoritas respinden belum pernah memiliki pengalaman
menolong sebanyak 30 responden (93,8%) *”. Penelitian lain juga mengatakan bahwa sebanyak 35
responden (100%) yang memiliki sikap positif. Sikap adalah kondisi mental dan neural yang diperoleh
dari pengalaman, yang mengarahkan dan secara dinamis mempengaruhi respon-respon individu terhadap
semua objek dan situasi yang terkait, sikap seseorang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi ©®.

Gambaran sikap dari hasil penelitian didapatkan hasil dengan kategori sikap positif berjumlah 35
responden (71%) dan sikap negatif berjumlah 14 responden (28%). Mayoritas responden memiliki jawaban
tepat dalam merespon ketika terjadinya suatu kecelakaan lalu lintas untuk memberikan pertolongan
segera. Dikatakan sikap positif, peneliti menemukan bahwa rata- rata responden paling banyak menjawab
pertanyaan favourable pada item pertanyaan nomor 1 “Penolong harus aman dan melindungi diri sendiri
sebelum melakukan pertolongan pertama kepada korban kecelakaan™. Selain itu mayoritas responden
memahami bahwa melakukan pertolongan pertama pada korban keelakaan lalu lintas dengan benar akan
meminimalisir dan menyelamatkan korban dari kecacatan atau kematian. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu sesuai dengan penelitian sebelumnya didapatkan hasil sikap positif berjumlah 18 responden
(58,1%) ©7. Sebagai suatu komponen penting yang ada dalam diri manusia sikap merupakan kemauan untuk
bertindak dan bukan merupakan suatu yang memaksakan motif-motif tertentu. Sikap belum menjadi
tindakan atau kegiatan, tetapi terdiri dari disposisi terhadap tindakan atau suatu Subjek dan objek tersebut
akan dikenali oleh individu sebagai sesuatu reaksi yang perlu diberikan dalam artian, setelah melihat kejadian
kecelakaan masyarakat akan memberikan respon sebagai objek dan dan akan menentukan sikap antara
memberikan pertolongan pada korban atau tidak ).

4. Kesimpulan

Sebagian besar masyarakat memiliki pengetahuan cukup dengan sikap positif terhadap pertolongan
pertama korban kecelakaan lalu lintas. Pengetahuan dan sikap masyarakat dalam melakukan pertolongan
pertama dapat ditingkatkan. Hal tersebut untuk mendorong untuk melakukan tindakan yang tepat pada
pertolongan pertama sehingga angka korban kecelakaan dapat berkurang. Kebijakan dari pemerintah
diperlukan untuk mendukung program dalam upaya menekan angka kecelakaan lalu lintas.
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